BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tari Payuang Burondo merupakan salah satu tarian yang berada di
Kecamatan Pangean. Bentuk pertunjukan tari Payuang Burondo sangat unik bila
dibandingkan ‘dengan tari lainnya, karena tari ini ditarikan di atas sebuah
Burondo yang melaju di atas sungai Batang Kuantan pada acara Pacu Jalur di
Pangean. Tari Payuang Burondo berkembang dari acara Bararak Bondo di
Kecamatan pangean.

Bentuk pertunjukan tari Payuang Burondo dapat dilihat dari penari,
properti, gerak, musik, busana dan tempat pertunjukan. Penari dalam tari
Payuang Burondo terdiri dari dua orang penari, properti yang digunakan adalah
properti Payung, Gerak tari dikembangkan dari gerak Silek Langkah Ompek,
musik yang digunakan sebagai musik pengiring ialah Rarak Godang, busana yang
digunakan baju Teluak Balango, dan tempat pertunjukan di atas sungai Batang
Kuantan dengan penari berada di dalam Burondo.

Makna yang terdapat pada tari Payuang Burondo terlihat dari makna
gerak, tempat pertunjukan, properti, dan busana. Adapun ragam gerak tari
Payuang Burondo adalah Gerak Gayuang, Gerak Tikam, Gerak Tenju, dan Gerak
Popek. Gerakan ini merupakan pengembangan dari gerak silat Pangean yang

bermakna sebagai pagar negeri dan pagar diri.
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Properti yang digunakan dalam tari Payuang Burondo adalah payung
berwarna kuning. Payung sebagai simbol yang bermakna sebagai pelindung,
sedangkan warna kuning bermakna kecerian, semangat dan optimis. Makna
payung kuning dalam tari Payuang Burondo pada Pacu Jalur ini ialah pelindung
dalam berbagai macam bahaya untuk masyarakat pangean maupun tamu yang
datang agar keceriaan, semangat dan sportivitas dalam pacu tidak hilang.

Rarak Godang terdiri dari beberapa gabungan alat musik yang dimainkan,
yaitu 1-Oguang, 5 Celempong, dan 2 Gondang panjang do muko. Rarak pada
hakikatnya dibunyikan untuk memberi peluang kepada pendengarnya untuk
dapat mengkaji dam memikirkan dirinya. Rarak itu artinya “menghitung-hitung
diri”. Dengan mendengarkan rarak diharapkan orang akan merenungkan dirinya
dalam realita hidup. Renungan itu harusnya berawal dari pangkal kehidupan
sampai ajal tiba.

Tari Payuang Burondo di tampilkan di atas Burondo. Hiasan yang
digunakan pada Burondo diantaranya kalumbu cigak, badan Burondo, bendera
umbual-umbual (warna warni), payung, Tanduak Buang, dan Sarang Loba.
Burondo ini memiliki makna pengagungan terhadap Tuhan Yang Maha Eza.

B. Saran

Disarankan kepada pembaca untuk dapat mengembangkan penelitian

tentang tari Payuang Burondo dari aspek kajian yang berbeda agar dapat dilihat

dari berbagai sudut pandang.
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Pemerintah diharapkan memperhatikan dan melestarikan tari Payuang
Burondo agar tari ini bisa selalu eksis dan dikenal masyarakat luas karena tari
Payuang Burondo memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh tari lainnya.

Disarankan kepada seluruh masyarakat kabupaten Kuantan Singingi
khususnya masyarakat Pangean baik dari kalangan seniman dan budayawan,
orang akademik dan seluruh masyarakat untuk selalu memperhatikan
perkembangan tari yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi agar selalu bisa
dilestarikan dan dikembangkan menjadi tari kreasi baru, agar pada masa yang
akan datang tari-tari yang ada dapat bertahan secara berkesinambungan.

Selain itu, berdasarkan penelitian ini disarankan kepada generasi muda
untuk selalu memelihara dan menjaga tari tradisional maupun tari kreasi yang
ada di Kabupeten Kuantan Singingi agar nantinya bisa selalu eksis didalam
masyarakatnya maupun diluar masyarakat tempat tari ini berkembang. Dan bisa
menjadi aset budaya yang bisa menaikan perekonomian seniman dan pelakunya.

Seniman diharapkan untuk selalu mengajak pemuda dan pemudi Kuantan
Singingi untuk menjaga budaya yang telah ada dan menciptakan kreatifitas baru

yang dapat meningkatkan kemajuan kesenian di Kabupaten Kuantan Singingi.
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